
 

 
This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 International License 

e-ISSN: 2829-4831 | p-ISSN: 2829-4955 
 

Vol. 4 No. 4, January-March 2026 
Pages 1280-1292 

 

 
 
Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar Peserta Didik 
SMP dalam Menyelesaikan Soal Generalisasi Pola 
 

An analysis of algebraic thinking abilities of junior high school students in solving 
generalization pattern problems 

 
Saiful Fadli*, Lalu Ajimuliardi Akbar, Fatimatus Solihah, Helmi 
Rahmawati, Vianda Sulistia 

Pendidikan Matematika, Universitas Qamarul Huda Badaruddin, Indonesia 
 
* saifulfadlimat040587@gmail.com (Primary Contact) 
 

Keywords 
Algebraic Thinking, 
Generalization 
 
 
Article History 
Received: 2025-12-26 
Accepted: 2026-01-19 

A B S T R A C T 

Algebraic thinking is crucial for assisting students in the mathematics 
learning process. Algebraic thinking is the process by which students solve 
problems, identify problems, and present them mathematically in 
mathematics learning. Generalization is part of algebraic thinking and is 
an essential component of the educational curriculum. However, there are 
several obstacles and challenges in students' algebraic thinking, particularly 
in generalizing patterns. Therefore, the purpose of this study was to 
analyze junior high school students' algebraic thinking skills in solving 
pattern generalization problems. This study is a descriptive qualitative 
study, where the results are in the form of descriptions of students' 
algebraic thinking skills. The results of this study indicate that subjects 
with high-level algebraic thinking skills tend to generalize factually and 
symbolically, and the data fulfills all indicators of algebraic thinking. 
Subjects with moderate algebraic thinking skills only tend to generalize 
factually and only fulfill some algebraic thinking skills. Subjects with low 
algebraic skills tend to have difficulty generalizing patterns and only fulfill 
a few algebraic thinking skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Berpikir aljabar merupakan komponen penting dalam sebuah proses pembelajaran 

matematika yang dalam proses pemecahan masalah tersebut menggunakan huruf atau 

variabel (Mirza dkk., 2020). Permatasari dan Harta (2018) menyebutkan bahwa dalam 

berpikir dan penalaran matematika salah satu kemampuan yang dibutuhkan adalah 

berpikir aljabar. Berpikir aljabar merupakan kemampuan memecahkan masalah 

matematika menggunakan istilah-istilah atau notasi matematis. Selain itu berpikir aljabar 

juga kemampuan untuk mengetahui dan memahami pola-pola dan dapat membuat atau 

melakukan  generalisasi (Fitrianingrum & Basir, 2020). 
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Berpikir aljabar tidak hanya menggunakan huruf dan simbol matematika melainkan 

dalam berpikir aljabar melakukan banyak aktivitas yang lebih dalam seperti, identifikasi 

masalah, merepresentasikan informasi secara simbolik, membuat model matematis secara 

simbolik, serta menafsirkan dan menerapkan temuan matematika (Adilawati et al., 2025). 

Dari paparan tersebut dapat mendefinisi bahwa berpikir aljabar merupakan kegiatan 

berpikir yang tidak hanya mengubah atau menyelesaikan permasalahan matematika hanya 

menggunakan simbol dan notasi matematis, dalam arti luas berpikir aljabar juga meliputi 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menggeneralisasi masalah 

matematika dan menyatakannya dalam bentuk notasi-notasi matematika. Oleh sebab itu 

penting bagi tenaga pengajar atau sekolah untuk memperhatikan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir aljabar. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan proses berpikir aljabar peserta didik 

dalam menyelesaikan soal generalisasi pola dengan menggunakan teori berpikir aljabar 

Warren (2003), menyarankan bahwa berpikir aljabar adalah tentang kemampuan untuk 

menggeneralisasi dan mengenali pola dalam konteks matematika yang lebih besar. Warren 

berpendapat bahwa kemampuan ini berkembang seiring dengan pengalaman dan 

pembelajaran siswa, dan tidak hanya terbatas pada penguasaan rumus atau prosedur 

aljabar yang eksplisit. 

Adapun indikator berpikir aljabar dalam penelitian ini menggunakan kemampuan 

berpikir aljabar menurut Warren (2003) dimana berpikir aljabar meliputi beberapa aspek 

yaitu a) mencari, mengenali, menjelaskan, merepresentasikan hubungan, bekerja dengan 

sifat operasi, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola; b) menggunakan variabel 

dan struktur terbuka untuk merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan hubungan; 

e) evaluasi hasil generalisasi 

Kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu dari beberapa kemampuan 

berpikir yang perlu diperhitungkan untuk  dikembangkan, namun ada beberapa 

permasalahan dalam berpikir aljabar peserta didik.  Mirza dkk. (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa beberapa peserta didik kesulitan dalam kesulitan mempresentasikan 

masalah dalam matematika ke dalam simbol-simbol matematis. Hal ini membuktikan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam berpikir aljabar dinyatakan rendah.  Apriliasari, R. 

& Lestari (2021) mengemukakan  bahwa dalam pembelajaran matematika kemampuan 

berpikir aljabar adalah salah satu dari beberapa kemampuan yang dinyatakan sulit untuk 

dipahami peserta didik. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik diantaranya adalah 

kemampuan mengidentifikasi koefisien dan melakukan operasi aljabar (Nurhamsiah dkk., 

2016). Selain itu, penelitian oleh Farida dan Hakim (2021) mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir aljabar siswa SMP masih rendah dan perlu ditingkatkan untuk 

membantu kelancaran pembelajaran matematika. Studi ini menekankan pentingnya 

strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi 

aljabar. 

Kemampuan berpikir aljabar juga berkaitan erat dengan gaya kognitif siswa. Menurut 

penelitian oleh Muyassaroh dan Masduki (2021), siswa dengan gaya kognitif field 

independent mampu menyelesaikan permasalahan terkait generalisasi dan berpikir 

dinamis, sedangkan siswa dengan gaya kognitif field dependent hanya mampu 

menyelesaikan soal generalisasi namun belum mampu menyelesaikan permasalahan 

terkait berpikir dinamis. Selanjutnya, penelitian oleh Eriksson & Eriksson (2020) 

menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang menunjukkan berpikir aljabar di kelas 
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multibahasa dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep aljabar. Studi ini 

menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan keragaman 

bahasa dan budaya dalam pengajaran aljabar. 

Dari pemaparan tentang rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir aljabar 

ada beberapa solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu 

solusi yang ditawarkan adalah peranan guru atau tenaga pengajar. Guru harus berperan 

lebih aktif dengan cara menuntun peserta didik dalam melatih kemampuan berpikir aljabar 

(Utami dkk., 2020). Andraini (2015) menyatakan salah satu cara untuk meningkatkan 

berpikir aljabar peserta didik menggunakan generalisasi. guru harus bisa memberikan 

permasalahan terbuka (open ended problem) yang dapat mengasah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thing skill) peserta didik (Andraini, 2015). Dari paparan tersebut 

generalisasi dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar peserta 

didik. 

Generalisasi merupakan komponen dari berpikir aljabar (Lew, 2004; Rofiki, 2015). 

Dalam berpikir aljabar dapat dilakukan dengan melakukan generalisasi (Sukmawati, 2015).  

Lew (2004) dalam penelitiannya mengklasifikasikan berpikir aljabar menjadi tujuh 

komponen yang salah satunya adalah generalisasi. Sedangkan Kieran (2004) membagi 

berpikir aljabar menjadi tiga bagian yang salah satu adalah menggeneralisasi. Seperti 

halnya berpikir aljabar generalisasi juga penting bagi peserta didik terutama dalam usaha 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Namun peserta didik memiliki banyak 

kesalahan dalam menggeneralisasi pola (Setiawan, 2020). Hasil penelitian Ellis (2007, 

2011) menunjukkan hasil bahwa walaupun peserta didik mengetahui pola dalam suatu 

masalah matematika namun mereka masih kesulitan untuk melakukan generalisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa generalisasi tidak hanya tentang mengetahui pola saja namun lebih 

dari itu. Oleh sebab tersebut penting bagi tenaga pengajar untuk memberi perhatian lebih 

terhadap kemampuan menggeneralisasi. 

 Dalam menyelesaikan masalah generalisasi pola adapun penyebab peserta didik 

kesulitan dalam menyelesaikan soal karena peserta didik terlalu fokus pada data numerik,  

hal ini menyebabkan peserta didik terjebak pada hubungan secara rekursif. Penyebab 

lainnya yaitu karena pemrosesan selektif, artinya peserta didik hanya memperhatikan 

sebagian dari fitur-fitur pada pola (Lannin dkk., 2006; Rivera, 2010). Dari paparan tersebut 

dapat dilihat peserta didik mengalami hambatan dalam melakukan generalisasi terutama 

dalam generalisasi pola linier.  

Adapun penelitian terdahulu yang meneliti proses berpikir aljabar namun dengan 

konteks yang berbeda seperti Hadi dan Faradillah (2019) yang berfokus pada proses 

berpikir aljabar dalam menyelesaikan soal-soal HOTS ditinjau dari motivasi prestasi 

peserta didik. Selain itu Purwanti dan Pujiastuti (2020), meneliti tentang berpikir aljabar 

yang berfokus pada menemukan masalah dan kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal matematika. Selain itu penelitian (Farida et al., 2023) berfokus pada proses berpikir 

aljabar dalam numerasi terkait pola, pengenalan pola, dan generalisasi berdasarkan 

adversity quotient siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Sedangkan, dalam 

penelitian ini fokus penelitian pada kemampuan berpikir aljabar peserta didik dalam 

menyelesaikan soal generalisasi pola. Selain itu fokus penelitian  pada analisis kualitatif 

mendalam berbasis indikator Warren (2003). 
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2. METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk 

melihat dan mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar peserta didik dalam 

menyelesaikan soal generalisasi pola berdasarkan kemampuan matematika. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena hasil data dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif dari 

hasil analisis lembar jawaban tugas generalisasi pola, dan hasil transkrip wawancara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar peserta 

didik kelas VII SMPN 4 Praya timur dalam menyelesaikan masalah generalisasi pola. 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas viii (delapan) di SMPN 4 Praya 

Timur pada tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari enam peserta didik, 

Subjek dipilih berdasarkan nilai kemampuan tes berpikir aljabarnya, yaitu dikategorikan 

dari tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat dari 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kemampuan matematis 

Kategori  Interval nilai 

Tinggi  66,67 ≤ 𝑥̅ ≥ 100 

Sedang  33,34 ≤ 𝑥̅ ≥ 66,66 

Rendah  0 ≤ 𝑥̅ ≥ 33,33 

 Dalam penelitian ini, data penelitian  berupa hasil tes peserta didik. Adapun soal tes 

berjumlah satu soal esai yang terdiri dari tiga sub bagian. Soal tes berupa soal berbentuk 

generalisasi pola dengan materi deret Aritmatika. Adapun soal tes dan indikator penilaian 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP kelas VIII. Sumber data 

berjumlah 31 peserta didik, dari 31 sumber data akan dikelompokkan dalam tiga kategori, 

yaitu peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang rendah. Dari ketiga katagori tersebut 

akan diambil masing-masing dua dari setiap kategori yang dipilih jadi sampel untuk 

dideskripsikan. Dua peserta didik yang diambil diseleksi dari hasil jawaban dengan nilai 

tertinggi dari masing-masing kategori. Data dan sumber data tersebut digunakan untuk 

melakukan analisis kemampuan berpikir aljabar peserta didik dalam menyelesaikan soal 

generalisasi pola. 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah 1) Tahap persiapan, yaitu peneliti 

melakukan observasi awal di Lokasi penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi 

terkait sekolah dan maslah pembelajaran matematika. 2) tahap pelaksanaan penelitian, 

yaitu peneliti melakukan penelitian seperti memberi tes tulis, wawancara, dan menentukan 

subjek.  3) pengolahan dan analisis data, yaitu peneliti mengolah data yang telah didapatkan 

dan melakukan analisis. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori 

Creswell (2015), yaitu 1) reduksi data, adapun data yang direduksi adalah Data yang akan 

direduksi dalam penelitian ini berupa. a) Hasil tes tertulis generalisasi pola, b) Recording 

hasil think aloud dan wawancara peserta didik.  2) penyajian data, dimana data yang 

disajikan berupa uraian atau deskripsi dari hasil kemampuan berpikir aljabar peserta didik 

dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. Selain berbentuk deskripsi data juga disajikan 

dalam bentuk tabel, yaitu tabel. 3) Menarik kesimpulan, dalam penelitian ini kesimpulan 
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akhir yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi kemampuan berpikir aljabar 

peserta didik. 

Tabel 2. Soal tes dan indikator penilaian 

Berpikir aljabar Indikator Soal tes  

Mencari, 
mengenali, 
menjelaskan, 
merepresentasikan 
hubungan, bekerja 
dengan sifat 
operasi, 
generalisasi, 
memperluas dan 
menciptakan pola 

a. Mengetahui dan 
menunjukkan apa 
yang diketahui dan 
yang diinginkan soal 

b. Menentukan beda 
atau selisih barisan 
dan deret yang 
terbentuk dari pola. 

c. Membuat gambar 
pola urutan 
berikutnya, seperti 
menghitung jumlah 
persegi pada gambar 
5. 

 

1. Perhatikan gambar berikut. 

 
Tentukan  
a. Banyak persegi pada gambar 5 
b. Banyak persegi pada gambar 13 
c. Banyak persegi pada gambar n 

Menggunakan 
variabel dan 
struktur terbuka 
untuk 
merepresentasikan 
kuantitas dan 
mengungkapkan 
hubungan 

a. Menentukan barisan 
dan deret bilangan 
yang terbentuk dari 
pola. seperti 
menentukan banyak 
persegi pada gambar 
13 

b. Menentukan rumus 
umum aturan pola 
berdasarkan 
informasi yang 
diperoleh pada aksi, 
proses, dan objek 
(menentukan rumus 
ke – n) 

Evaluasi hasil 
generalisasi pola  

a. Peserta didik mampu 
membenarkan dan 
membuktikan 
argumen yang 
dimiliki dalam 
menyelesaikan 
masalah generalisasi 
pola. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis kemampuan berpikir aljabar subjek tingkat tinggi 

Dalam menggeneralisasi pola, hal pertama yang dilakukan peserta didik dengan 

kemampuan tinggi yaitu mencari apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

tersebut. Di sisi subjek dengan kemampuan tinggi menulis diketahui gambar 1 = 8, gambar 

2= 12, gambar 3 = 16, beda dari masing-masing gambar adalah 4 persegi atau b = 4. 
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Sedangkan yang ditanya bagian pertama banyak persegi pada gambar 5, banyak persegi 

pada gambar 13, dan banyak persegi pada gambar n. 

Sebelum menyelesaikan soal bagian satu dan dua, subjek dengan kemampuan tinggi 

cenderung menyelesaikan soal bagian ketiga atau banyak persegi pada gambar n, dimana 

subjek mencari banyak persegi dengan menggunakan rumus suke ke n yaitu 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 = 𝑈𝑛 =

𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. Pada tahap ini Radford (2006) menyebut proses tersebut merupakan 

“generalisasi simbolik” yaitu kecendrungan peseta didik menggeneralisasi menggunakan 

symbol symbol matematika. Untuk menentukan banyak persegi pada gambar ke n subjek 

dengan kemampuan tinggi menulis 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, =  𝑈𝑛 = 8 + (𝑛 − 1)4. Atau  𝑢𝑛 =

4𝑛 = 4.  Hal ini membuktikan bahwa subjek memenuhi indicator berpikir aljabar seperti 

mampu mencari, mengenali, menjelaskan, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola, 

merepresentasikan hubungan; pemahaman sistem bilangan Paparan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil jawaban peserta didik bagian c 

Dalam menyelesaikan bagian pertama yaitu banyak persegi pada gambar 5 subjek 

dengan kemampuan tinggi menambahkan banyak persegi pada gambar 3 dengan beda yaitu 

16 + 4 = 20 sehingga pada gambar 4 ada 20 persegi, kemudian menambah banyak persegi 

pada gambar 4 dengan beda yaitu 20 + 4 = 24. Selain itu subjek kemampuan tinggi juga 

mencari banyak persegi pada gambar kelima menggunakan rumus suku ke n, dimana subjek 

menulis 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠 = 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, 𝑈𝑛 = 8 +  (5 − 1)4, 𝑈𝑛 = 8 + (4)4, = 24 .   

Untuk menyelesaikan soal bagian dua yaitu banyak persegi pada gambar 13 peserta 

didik juga menggunakan rumus suku ke n yaitu 𝑈𝑛 = 4𝑛 + 4 , 𝑈𝑛 = 4 (13) + 4 , = 52 + 4 +

56 . dalam hal tersebut subjek dapat memenuhi indicator berpikir aljabar seperti 

memahami  sistem bilangan, menyelesaikan sifat operasi menggunakan variabel dan 

struktur terbuka untuk merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan hubungan, serta 

aspek-aspek umum lain seperti memberi kesimpulan generalisasi, pengujian dugaan, 

menggunakan berbagai representasi, dan beroperasi pada kuantitas yang tidak diketahui. 

paparan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil jawaban peserta didik bagian b 

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir aljabar tinggi cenderung memenuhi 

indikator kemampuan berpikir aljabar menurut Werreen (2003) yaitu mampu mencari, 

mengenali, menjelaskan, merepresentasikan hubungan (Radford, 2007), bekerja dengan 

sifat oprasi, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola; mampu menggunakan 
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variabel dan struktur terbuka untuk merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan 

hubungan dan mampu mengevaluasi hasil generalisasi. Subjek dengan kemampuan tinggi 

menunjukkan kemampuan berpikir aljabar yang lebih matang. Subjek yang memiliki 

kemampuan berpikir aljabar tinggi mampu mengidentifikasi pola secara konsisten, 

menyusun generalisasi dalam bentuk aturan umum, menggunakan simbol aljabar secara 

tepat dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Inganah, 2013; Radford, 2006; 

Warren, 2003). 

 

3.2. Analisis kemampuan berpikir aljabar subjek tingkat sedang 

Dalam menggeneralisasi pola, subjek dengan kemampuan sedang terlebih dahulu 

melakukan pengamatan pada soal generalisasi tersebut dan menyadari bahwa gambar 1, 

gambar 2 dan gambar 3 membentuk sebuah  pola barisan dan deret Aritmatika, setelah itu 

subjek menghitung banyak persegi pada masing-masing gambar tersebut. Setelah 

menghitung banyaknya persegi, subjek dengan kemampuan tinggi menganalisis kesamaan 

dan perbedaan dari masing-masing gambar tersebut. Berdasarkan kesamaan dan 

perbedaan gambar tersebut subjek menemukan hasil bahwa dari gambar tersebut memiliki 

beda. Dilihat dari hasil jawaban, subjek menulis diketahui gambar ke-1 = 8, gambar ke-2= 

12, gambar ke-3 = 16, beda = 4, ditanya gambar ke-5 =…? .  

Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan subjek menyelesaikan 

banyak persegi pada gambar ke 5 dengan menjumlahkan jumlah persegi pada gambar 4 

dengan beda dari pola tersebut sehingga mendapatkan hasil untuk banyak persegi pada 

gambar 5 adalah 20 + 4 = 24. Dimana 20 merupakan banyak persegi di gambar ke empat 

dan 4 merupakan beda dari pola. 

Dalam menyelesaikan soal yang ke dua yaitu banyak persegi pada gambar ke 13, 

subjek memulai dengan menganalisis gambar. Dimana peserta didik menemukan pola pada 

masalah generalisasi tersebut. Peserta didik membagi gambar menjadi tiga bagian yaitu kiri 

kanan dan bawah.  Kemudian peserta didik melanjutkan aktivitas menyelesaikan masalah 

pola dengan melihat pola pada masing-masing bagian. Yaitu masing-masing bagian selalu 

bertambah satu di bagian kiri dan kanan dan bertambah dua di bagian bawah. Paparan ini 

diperkuat dari soal generalisasi yang diberikan yaitu  jumlah persegi pada gambar ke-1 

adalah delapan persegi. Sedangkan pada gambar ke-2 terdapat 12 persegi yang dimana 

terdapat 3 persegi di sebelah kiri dan kanan, dan 6 persegi di bagian ke bawah. Dari hasil 

analisis tersebut peserta didik menemukan pola yang terbentuk selanjutnya. Pada pola 

gambar ketiga peserta didik dapat mengetahui banyak persegi dengan mudah yaitu 

terdapat 16 persegi, 4 di bagian kiri dan kanan, 8 di bagian ke bawah, sehingga untuk 

mencari persegi digambar berikutnya Su1 tinggal menambah  satu persegi di bagian kiri 

dan kanan dan menambahkan 2 di bagian ke bawah. Dalam menemukan gambar ke-13 Su1 

menulis gambar ke-13 sama dengan 13 ditabah 13  ditambah 15. jadi gambar 13 sama 

dengan 28 + 15 = 56. Paparan tersebut menunjukkan bahwa subjek mampu mencari, 

mengenali, menjelaskan, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola. 

Dalam menyelesaikan soal bagian ke c, subjek dengan kemampuan sedang cukup 

kesulitan dalam menemukan banyak gambar pada bagian ke n. dari keseluruhan peserta 

didik yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal generalisasi dengan katagori sedang 

hanya 40% saja peserta didik yang dapat menentukan banyak persegi pada gambar ke n. 

dalam mencari banyak subjek pada gambar ke n, subjek dengan kemampuan sedang 
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menempuh cara yang panjang, dimana subjek mencoba dengan melihat terlebih dahulu pola 

yang terjadi di masing-masing gambar, baik digambar 1 gambar 2 dan gambar 3 

menemukan kesamaan dan perbedaan, yaitu pada banyak persegi pada gambar bagian kiri 

dan kanan masing-masing selalu bertambah satu persegi, sedangkan pada bagian bawah 

selalu bertambah dua persegi sehingga subjek menemukan banyak gambar pada gambar 

ke-n pada bagian kiri yaitu banyaknya gambar selalu bertambah satu sehingga subjek 

menulis banyak gambar n = n +1. Dari paparan tersebut Radford (2006) menyatakan bawa 

aktivitas tersebut tergolong alam aktivitas “generalisasi faktual, yaitu menggeneralisasi 

secara fakta terhadap apa yang terjadi dan kecenderungan peserta didik menggunakan 

kata-kata dalam menyelesaikan soal generalisasi.  Selanjutnya  pola persegi bagian kanan 

sama dengan bagian kiri maka berlaku juga rumus tersebut. Untuk persegi bagian bawah, 

setiap gambar selalu bertambah dua, sehingga subjek menulis  gambar ke-n = 2+2n. hal ini 

menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan ini merepresentasikan hubungan, 

pemahaman sistem bilangan, bekerja dengan sifat operasi, menggunakan variabel dan 

struktur terbuka untuk merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan hubungan. Dari 

paparan tersebut dapat dilihat bahwa subjek dengan kemampuan sedang belum dapat 

menyelesaikan banyak persegi pada gambar ke n dengan lengkap atau sempurna. Paparan 

tersebut dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. hasil jawaban peserta didik bagian c 

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir aljabar sedang cenderung hanya  

memenuhi indikator kemampuan berpikir aljabar menurut Werreen (2003) yaitu mampu 

mencari, mengenali, menjelaskan, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola, 

merepresentasikan hubungan, pemahaman sistem bilangan, bekerja dengan sifat operasi, 

menggunakan variabel dan struktur terbuka untuk merepresentasikan kuantitas dan 

mengungkapkan hubungan;  namun belum mampu aspek-aspek umum lain seperti 

membenarkan generalisasi atau kesimpulan, pengujian dugaan, menggunakan berbagai 

representasi, dan beroperasi pada kuantitas yang tidak diketahui. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Inganah, 2013; Radford, 2006; Warren, 2003). Penelitian tersebut 

menyatakan dalam menggeneralisasi pola peserta didik yang memiliki kemampuan sedang 

cenderung dapat menemukan pola secara numerik, Membuat generalisasi terbatas dalam 

bentuk verbal atau tabel, Mengalami kesulitan saat mentransformasikan pola ke dalam 

bentuk simbolik. 

 

3.3. Analisis kemampuan berpikir aljabar subjek tingkat rendah  

Subjek dengan kemampuan berpikir aljabar rendah cenderung menjawab soal generalisasi 

pola yaitu dengan mencoba memahami masalah generalisasi pola dengan cara mengamati 

dan menganalisis gambar ke-1, ke-2 dan ke-3. Setelah melakukan analisis Su4 menulis apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal yaitu banyak persegi pada gambar ke-1 = 8, 
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gambar ke-2 = 12, gambar ke-3 = 16. Dan yang ditanya gambar ke-5. Dalam menyelesaikan 

soal bagian pertama subjek  menjawab menggunakan gambar. Dari paparan tersebut 

menurut Radford (2001) menyebut aktivitas ini merupakan “generalisasi Kontekstual” 

yaitu peserta didik cenderung melakukan generalisasi menggunakan gambar.  Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. hasil jawaban peserta didik bagian a 

Dalam menyelesaikan permasalahan generalisasi pola, subjek dengan kemampuan 

berpikir aljabar rendah menulis pada gambar 1, sebelah kiri gambar terdapat 2 persegi, 

sedangkan pada sebelah kanan gambar terdapat 2 persegi, pada bagian bawah ada 4 

persegi. Gambar 2, sebelah kiri ada 3 persegi, bagian kanan 3 persegi, bawah ada 6 persegi. 

Gambar 3 sebelah kiri ada 4 persegi, bagian kanan 4persegi,bagian bawah ada 8 persegi. 

Dimana di masing-masing bagian jika ditambahkan perbedaan persegi setiap gambar 

adalah 4, sehingga banyak persegi di gambar 5 adalah 24. Paparan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 4 sebelumnya. 

Dalam menyelesaikan soal generalisasi bagian kedua yaitu menentukan banyak 

persegi pada gambar 13 dan banyak persegi pada gambar  n, peserta didik dengan 

kemampuan rendah cenderung tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Dari paparan 

tersebut Subjek yang memiliki kemampuan berpikir aljabar tinggi cenderung hanya 

memenuhi beberapa indikator kemampuan berpikir aljabar menurut Warren (2003) yaitu 

mampu mencari, mengenali, menjelaskan, generalisasi, memperluas dan menciptakan pola. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Radford (2006) menyatakan bahwa peserta didik 

dengan kemampuan rendah terlalu fokus pada perhitungan suku ke suku (recursive), Tidak 

mampu menyatakan aturan umum, mengalami miskonsepsi terhadap makna variabel. 

 

4. KESIMPULAN 

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir aljabar tinggi cenderung memenuhi indikator 

kemampuan berpikir aljabar yaitu mampu mencari, mengenali, menjelaskan, generalisasi, 

memperluas dan menciptakan pola, merepresentasikan hubungan; pemahaman sistem 

bilangan, bekerja dengan sifat operasi, menggunakan variabel dan struktur terbuka untuk 

merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan hubungan;  serta aspek-aspek umum 

lain seperti membenarkan generalisasi atau kesimpulan, pengujian dugaan, menggunakan 

berbagai representasi, dan beroperasi pada kuantitas yang tidak diketahui, serta subjek 

dengan kemampuan berpikir aljabar tinggi cenderung melakukan generalisasi secara 

faktual dan simbolik dalam menyelesaikan soal generalisasi pola. 

Subjek yang memiliki kemampuan berpikir aljabar sedang cenderung melakukan 

generalisasi pola secara faktual dan hanya mampu yaitu mampu memenuhi beberapa 

indikator seperti mencari, mengenali, menjelaskan, generalisasi, memperluas dan 

menciptakan pola, merepresentasikan hubungan, pemahaman sistem bilangan, bekerja 

dengan sifat operasi, menggunakan variabel dan struktur terbuka untuk 
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merepresentasikan kuantitas dan mengungkapkan hubungan;  namun belum mampu 

aspek-aspek umum lain seperti membenarkan generalisasi atau kesimpulan, pengujian 

dugaan, menggunakan berbagai representasi, dan beroperasi pada kuantitas yang tidak 

diketahui. Subjek yang memiliki kemampuan sedang hanya cenderung memenuhi beberapa 

indikator kemampuan berpikir aljabar seperti mampu mencari, mengenali, menjelaskan, 

generalisasi, memperluas dan menciptakan pola. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir 

aljabar dalam menyelesaikan soal generalisasi pola cukup beragam mulai dari Tingkat 

tinggi sampai rendah. Oleh sebab itu guru perlu merancang pembelajaran yang bertahap 

dan berorientasi pada kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan menggeneralisasi pola. 

Adapun implikasi guru dalam merancang pembelajaran yaitu guru perlu memberikan soal 

latihan generalisasi lebih sering dengan soal yang beragam. Guru perlu memfasilitasi 

eksplorasi pola secara konkret dan visual sebelum menuntut generalisasi simbolik. 

Penggunaan gambar, model konkret, tabel, dan representasi visual membantu siswa 

memahami struktur pola secara mendalam menekankan pertanyaan reflektif untuk 

mendorong siswa melakukan generalisasi serta melakukan pendampingan khusus bagi 

peserta didik. Selain itu guru juga bisa melakukan pembelajaran kolaboratif bagi peserta 

didik dengan kemampuan rendah 

Dari hasil penelitian peserta didik berkemampuan rendah cenderung menggunakan 

strategi rekursif dan mengalami kesulitan dalam menyusun aturan umum. Oleh sebab itu 

disarankan peserta didik dengan kemampuan rendah lebih sering latihan menyelesaikan 

soal generalisasi pola dengan bimbingan guru. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya penelitian ini hanya 

berfokus pada satu jenis tugas generalisasi pola, sehingga belum menggambarkan 

keseluruhan spektrum berpikir aljabar siswa. Studi lanjutan dapat mengeksplorasi 

generalisasi pada konteks fungsi, relasi, atau masalah kontekstual.  
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